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 The golden age is a critical phase of brain architecture formation that 
determines the future quality of child growth and development. Early 
detection of developmental disorders is often delayed due to an 
exclusive focus on physical indicators, such as stunting, without the 
adequate integration of neurobiological monitoring. This study aims to 
analyze the reciprocal relationship between child growth and brain 
development as a conceptual foundation for developing strategies for 
the early detection of developmental disorders. This study employed a 
literature review design with a thematic approach, utilizing Scopus and 
PubMed databases for articles published between 2021 and 2025. The 
analysis involved selecting 11 final articles that met the inclusion 
criteria based on the PRISMA flow diagram. The analysis identified 
three main themes: the impact of nutritional status and stunting on 
brain architecture, instruments and technologies for early detection, 
and the effectiveness of early stimulation interventions. Data synthesis 
indicates that physical recovery alone is insufficient to restore lost 
cognitive function without intensive brain development stimulation. 
This review concludes that stunting reflects structural brain deficits 
rather than mere physical growth retardation, rendering the separation 
of nutritional monitoring and neuroscience obsolete. We recommend a 
paradigm shift toward an integrated brain-protection model that 
incorporates neurodevelopmental screening technologies into primary 
care starting from the prenatal phase. Enhancing health professionals' 
competence in neurobehavioral assessment is crucial to ensure timely 
interventions during the critical window of brain plasticity. 

 

    

 

PENDAHULUAN  

Periode awal kehidupan anak merupakan 
fase penting yang dikenal sebagai golden 
age bagi pembentukan arsitektur otak 
manusia secara kompleks [1,2]. 

Perkembangan neurologis yang 
berlangsung cepat memiliki pengaruh 
dalam menentukan kemampuan fisik, 
kognitif, dan emosional anak secara 
permanen di masa mendatang [3]. 
Pemahaman mendalam mengenai 
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konektivitas saraf merupakan aspek 
fundamental bagi tenaga kesehatan dalam 
mengidentifikasi adanya penyimpangan 
terhadap pola pertumbuhan normal [4,5]. 
Dengan demikian, integrasi antara 
pemantauan pertumbuhan fisik dan 
perkembangan otak memegang peran 
penting dalam strategi deteksi dini 
gangguan tumbuh kembang anak [6,7]. 

Data global UNICEF dan World Health 
Organization (WHO) tahun 2023 
melaporkan bahwa sekitar 317 juta anak 
dan remaja mengalami kondisi kesehatan 
yang berkaitan dengan disabilitas 
perkembangan, dengan prevalensi tertinggi 
terjadi di negara berpenghasilan menengah 
ke bawah [8,9]. Di Indonesia, data Survei 
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 
menunjukkan prevalensi stunting sebesar 
19,8% pada tingkat nasional, setara dengan 
sekitar 4,4 juta balita mengalami gangguan 
pertumbuhan kronis [10]. Angka tersebut 
mengindikasikan bahwa jutaan anak 
Indonesia berada dalam risiko tinggi 
mengalami hambatan perkembangan otak 
yang sering tidak terdeteksi sejak dini 
akibat kurang optimalnya skrining 
neurologis di tingkat pelayanan primer 
[11,12]. 

Beberapa penelitian terkini telah menyoroti 
adanya hubungan yang erat antara status 
nutrisi, struktur otak, dan luaran 
perkembangan anak [13,14]. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa anak dengan 
riwayat stunting memiliki risiko tinggi 
mengalami keterlambatan perkembangan 
motorik dan kognitif akibat terganggunya 
proses maturasi otak karena defisiensi 
nutrisi [15,16]. Kekurangan zat gizi esensial 
secara langsung dapat menghambat proses 
mielinisasi saraf yang penting bagi fungsi 
eksekutif otak [17,18]. Penelitian lainnya 
juga menunjukkan bahwa anak dengan 
status gizi kurang cenderung mengalami 
penurunan tingkat fungsi kognitif secara 
signifikan dibandingkan anak dengan status 
gizi baik [19]. 

Selain aspek nutrisi, penelitian terkini juga 
mulai mempertimbangkan aspek efektivitas 
metode deteksi yang berbasis pada bukti 
neurosains dan genetik untuk 
meningkatkan akurasi dalam melakukan 
identifikasi gangguan tumbuh kembang 
anak [20–22]. Pengujian genetik yang 
dikombinasikan dengan pemahaman 
perkembangan otak dapat meningkatkan 
akurasi diagnosis Global Developmental 
Delay (GDD) hingga 61% secara signifikan 
[22]. Di sisi lain, pemeriksaan neurologis 
klinis dipandang sebagai instrumen penting 
untuk mengevaluasi dampak jangka 
panjang gangguan tumbuh kembang 
terhadap fungsi otak anak [23,24]. Secara 
keseluruhan, penelitian terkini 
mengindikasikan bahwa upaya deteksi dini 
tumbuh kembang anak tidak hanya 
bergantung pada pengukuran antropometri 
semata, tetapi juga memerlukan 
pendekatan asesmen yang lebih 
komprehensif [25,26]. 

Meskipun penelitian deteksi dini gangguan 
tumbuh kembang anak telah banyak 
dilakukan, integrasi antara mekanisme 
neurobiologis dengan praktik klinis deteksi 
dini tumbuh kembang anak masih terbatas 
[27,28]. Pendekatan neurosains masih 
jarang digunakan dalam pemantauan 
tumbuh kembang anak, sehingga tenaga 
kesehatan cenderung berfokus pada 
indikator penilaian fisik yang mudah 
diamati [29]. Kondisi ini berpotensi 
menyebabkan keterlambatan identifikasi 
gangguan tumbuh kembang anak yang 
bersifat subtil atau tidak kasat mata [30,31]. 
Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk 
menjembatani kesenjangan antara teori 
perkembangan otak yang kompleks dan 
penerapan skrining yang praktis serta 
aplikatif dalam pelayanan kesehatan anak 
[31]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan timbal balik antara tumbuh 
kembang anak dan perkembangan otak 
sebagai landasan konseptual dalam 
pengembangan strategi deteksi dini 
gangguan perkembangan anak. Penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
baru bagi tenaga kesehatan dalam 
mengoptimalkan intervensi pelayanan 
kesehatan anak sejak dini. Strategi 
pendekatan deteksi dini yang terintegrasi 
diharapkan mampu meningkatkan 
ketepatan identifikasi gangguan 
perkembangan serta mendukung 
pengambilan keputusan klinis yang lebih 
efektif dalam praktik pelayanan kesehatan 
anak. 

METODE  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah literature review dengan pendekatan 
tematik. Literature review dengan 
pendekatan tematik merupakan metode 
sintesis yang mengorganisir dan 
menganalisis temuan-temuan dari berbagai 
studi berdasarkan kesamaan pola, tema, 
atau konsep utama, bukan berdasarkan 
urutan kronologis publikasi [32]. Strategi 
pencarian literature review menggunakan 
analisis masalah dengan format PICOS. 
Artikel yang digunakan dalam penelitian ini 
didapatkan dari dua basis data bereputasi 
internasional, yaitu Scopus dan PubMed. 
Proses pencarian artikel menggunakan 
kombinasi kata kunci spesifik dalam bahasa 
inggris: "child OR pediatric OR infant AND 
growth OR child development AND brain 
development AND developmental disorders 
AND nursing". Pemilihan kata kunci ini 
bertujuan untuk mendapatkan studi yang 
mengintegrasikan aspek tumbuh kembang, 
neurosains, dan asuhan keperawatan 
secara holistik. Penelitian ini membatasi 
cakupan pencarian pada artikel terbaru 
yang dipublikasikan dalam rentang tahun 
2021 hingga 2025 untuk memastikan 
relevansi dengan tren riset kesehatan anak 
terkini.  

Penelitian ini menyajikan hasil penelusuran 
artikel-artikel yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Kriteria inklusi artikel meliputi 
jenis dokumen artikel penelitian orisinal 
(original research), tersedia dalam teks 

lengkap (full-text), serta dipublikasikan 
dalam bahasa Inggris atau bahasa 
Indonesia. Peneliti membatasi populasi 
studi hanya pada subjek manusia dengan 
kategori usia anak-anak kurang dari 18 
tahun. Sebaliknya, peneliti mengeksklusi 
artikel berjenis opini, editorial, serta studi 
yang tidak membahas intervensi deteksi 
dini atau perkembangan otak secara 
spesifik. 

Penelitian ini menggunakan matriks 
ekstraksi data untuk merangkum informasi 
kunci dari artikel terpilih yang meliputi 
tujuan, metode, dan hasil penelitian utama. 
Matriks ekstraksi data adalah instrumen 
terstruktur berupa tabel atau formulir yang 
dirancang untuk merekam secara sistematis 
informasi relevan dari setiap studi yang 
diulas [33]. Pendekatan analisis tematik 
digunakan untuk mengelompokkan 
temuan-temuan studi ke dalam tema-tema 
utama yang berkaitan dengan peran tenaga 
kesehatan dalam deteksi dini gangguan 
tumbuh kembang dan perkembangan otak 
anak. 

Proses seleksi awal berhasil 
mengidentifikasi total 56 artikel potensial, 
yang terdiri dari 41 artikel dari basis data 
Scopus dan 15 artikel dari basis data 
PubMed. Peneliti kemudian melakukan 
penyortiran bertahap berdasarkan 
relevansi judul, abstrak, dan kesesuaian 
dengan kriteria inklusi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Setelah melalui 
tahapan skrining dan penilaian kelayakan 
yang ketat, penulis menetapkan 11 artikel 
final yang terdiri dari 7 artikel Scopus dan 5 
artikel PubMed untuk dianalisis lebih lanjut 
dalam tinjauan studi. Alur lengkap proses 
seleksi artikel disajikan menggunakan 
diagram PRISMA dalam gambar 1. 

 

 

 

 



Media Keperawatan Indonesia, Vol 8 No 4, December 2025/ page 330-343 333 

 

 Rahma Julia Setyaningtyas / Child Growth and Neurodevelopment: A Literature Review as a Basis for Early 
Detection of Developmental Disorders 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.  
 Diagram Alur PRISMA Seleksi Artikel 

 

HASIL  

Peneliti menyajikan analisis komprehensif 
terhadap sebelas artikel final yang telah 
lolos seleksi berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Kesebelas artikel ini terdiri 
dari tujuh artikel yang terindeks dalam 
basis data Scopus dan empat artikel dari 
basis data PubMed. Mayoritas studi yang 

direview memfokuskan investigasi mereka 
pada hubungan timbal balik antara 
indikator pertumbuhan fisik dan maturasi 
neurologis anak. Penulis menyajikan data-
data tersebut dalam bentuk tinjauan naratif 
untuk menguraikan kompleksitas deteksi 
dini gangguan perkembangan secara 
holistik. 

Records identified from*: 
Databases (n = 56) Scopus 
(41) + PubMed (15) 
Registers (n = 0) 

Records removed before 
screening: 

Duplicate records removed  (n 
= 0) 
Records marked as ineligible 
by automation tools (n = 0) 
Records removed for other 
reasons (n = 0) 

Records screened 
(n = 56) 

Records excluded** 
(n = 0) 

Reports sought for retrieval 
(n = 11) 

Reports not retrieved 
(n = 45) 

Reports assessed for eligibility 
(n = 11) 

Reports excluded: 
Full text unavailable (n = 11) 
Not original research/review 
(n = 26) 
Population not children (n = 
8) 

Studies included in review 
(n = 11) 
Reports of included studies 
(n = 11) 

Identification of studies via databases and registers 
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Peneliti melakukan ekstraksi data 
mendalam menggunakan matriks 
terstruktur untuk mengidentifikasi pola-
pola utama yang muncul secara konsisten di 
seluruh literatur terpilih. Proses analisis 
tematik ini menghasilkan tiga tema besar 
yang menjadi fondasi utama dalam praktik 
deteksi dini kontemporer berbasis bukti 
neurosains. Ketiga tema tersebut meliputi 
dampak pertumbuhan awal terhadap 
arsitektur otak (brain architecture), 
efektivitas metode deteksi berbasis 
penilaian neurodevelopmental, dan peran 
asuhan keperawatan dalam optimalisasi 
tumbuh kembang anak. Peneliti 
menjabarkan setiap tema tersebut secara 
terperinci melalui matriks sintesis untuk 
memudahkan pemahaman pembaca 
terhadap esensi topik yang dikaji. 

Pertumbuhan Awal Kehidupan dan 
Dampaknya terhadap Arsitektur Otak 

Literatur terbaru secara konsisten 
menyoroti bahwa periode pertumbuhan 
pesat pada masa bayi (infancy) memiliki 
peran fundamental dalam membentuk 
konektivitas fungsional otak yang optimal. 
Defisit pertumbuhan pada fase kritis ini 
terbukti menghambat proses mielinisasi 
saraf dan pembentukan sirkuit neural yang 
mendasari fungsi kognitif dan motorik anak. 
Penyajian sintesis mengenai mekanisme 
biologis bagaimana pertumbuhan fisik dini 
memengaruhi perkembangan struktur otak 
dapat dilihat pada tabel 1.  

Hasil review pada tema ini menunjukkan 
adanya gap signifikan antara pemahaman 
teoretis mengenai plastisitas otak dengan 
penerapan praktis di tingkat pelayanan 
primer. Mayoritas program deteksi dini 
masih berfokus pada pengukuran 
antropometri semata tanpa 
mempertimbangkan kualitas pertumbuhan 
otak yang sesungguhnya [34–36]. Simpulan 
utama tema ini adalah bahwa periode early 
infancy (0-12 bulan) merupakan jendela 
kritis (critical window) di mana intervensi 
nutrisi dan stimulasi harus dimaksimalkan 
untuk mencegah defisit neurologis 

permanen yang berdampak pada luaran 
perkembangan jangka Panjang [37]. 

Tabel 1 
Sintesis Topik Pertumbuhan Awal dan 

Perkembangan Otak 

Sumber Hasil Review 

Bulgarelli 
et al., 
2024 

Pertumbuhan optimal pada masa 
bayi (early infancy) secara langsung 
memengaruhi kecepatan 
pembentukan konektivitas 
fungsional otak, terutama pada 
jaringan sensorimotorik dan 
perhatian yang krusial bagi 
pembelajaran [38]. 

Hadders 
Algra, 
2022 

Anak yang berisiko mengalami 
gangguan neurodevelopmental 
menunjukkan pola pertumbuhan 
otak yang berbeda (atypical brain 
development) sejak periode prenatal 
hingga usia dini, yang dapat 
dideteksi melalui penilaian 
neurologis terstruktur [39]. 

Cioffredi 
et al., 
2024 

Determinan sosial dan lingkungan 
pada masa prenatal dan early 
childhood memiliki dampak 
langsung terhadap lintasan 
(trajectories) perkembangan otak 
yang dapat memprediksi luaran 
kesehatan mental dan kognitif di 
masa kanak-kanak [40]. 

Volkow et 
al., 2024 

Studi longitudinal menunjukkan 
bahwa interaksi antara 
pertumbuhan fisik, faktor genetik, 
dan lingkungan pengasuhan 
membentuk arsitektur otak yang 
unik pada setiap anak, sehingga 
deteksi dini harus bersifat 
individualized [41]. 

 

Metode Deteksi Berbasis Penilaian 
Neurodevelopmental 

Tema kedua mencakup empat artikel yang 
mengevaluasi efektivitas berbagai metode 
deteksi dini yang berbasis pada 
pemahaman neurosains dan penilaian 
perkembangan terstruktur. Penyajian 
sintesis mengenai akurasi dan tantangan 
implementasi berbagai instrumen deteksi 
dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Sintesis Topik Metode Deteksi Neurodevelopmental 

Sumber Hasil Review 

Hidalgo 
Robles 
et al., 
2024 

Penilaian neurologis klinis 
(neurological assessment) memiliki 
nilai prediktif yang kuat dalam 
mengidentifikasi anak dengan 
developmental delays yang bersifat 
subtil (subtle), bahkan sebelum gejala 
perilaku muncul secara nyata [42]. 

Bondi et 
al., 2025 

Tinjauan sistematis menemukan 
bahwa instrumen asesmen 
neurodevelopmental yang terstandar 
(seperti Bayley-III) lebih sensitif 
dibanding skrining konvensional 
dalam mendeteksi keterlambatan 
pada domain kognitif dan bahasa 
pada bayi [43]. 

Sun et 
al., 2022 

Penggunaan neuroimaging (MRI 
struktural) pada bayi dengan global 
developmental delay berhasil 
mengidentifikasi abnormalitas 
korteks serebral yang tidak 
terdeteksi melalui pemeriksaan fisik 
standar [44]. 

Caesar 
et al., 
2023 

Deteksi dini pada bayi prematur (very 
preterm) menggunakan kombinasi 
penilaian motorik dan kognitif 
terbukti meningkatkan akurasi 
prediksi luaran neurodevelopmental 
pada usia 2 tahun secara signifikan 
[45]. 

 

Hasil review pada tema ini menunjukkan 
adanya pergeseran paradigma dari deteksi 
berbasis observasi perilaku semata menuju 
deteksi berbasis bukti neurobiologis yang 
terukur. Kesenjagan yang ditemukan adalah 
belum terintegrasinya teknologi penilaian 
canggih ini ke dalam layanan kesehatan 
primer seperti di Puskesmas atau Klinik 
karena keterbatasan sumber daya dan 
pelatihan tenaga kesehatan [46–48]. 
Simpulannya, kombinasi antara instrumen 
asesmen terstandar (seperti Bayley-III atau 
HINE) dengan pemeriksaan neurologis 
klinis memberikan akurasi tertinggi dalam 
memprediksi risiko gangguan 
perkembangan pada masa kritis, sehingga 
harus menjadi standar baru dalam protokol 
deteksi dini [49,50]. 

Peran Asuhan Keperawatan dalam 
Optimalisasi Tumbuh Kembang 

Empat artikel terakhir membahas 
kontribusi spesifik profesi keperawatan 
dalam pemantauan, edukasi, dan intervensi 
dini tumbuh kembang anak. Penyajian 
sintesis mengenai model asuhan 
keperawatan yang efektif dapat dilihat pada 
tabel 3. 

Tabel 3  
Sintesis Topik Asuhan Keperawatan dan Tumbuh 

Kembang 

Sumber Hasil Review 

Mello et 
al., 2025 

Integrasi Nurturing Care Framework 
dalam kurikulum pendidikan 
keperawatan terbukti meningkatkan 
kompetensi perawat dalam 
melakukan pemantauan tumbuh 
kembang anak secara holistik yang 
mencakup aspek nutrisi, stimulasi, 
dan keamanan [51]. 

Kim, 
2023 

Jurnal keperawatan anak 
menunjukkan tren peningkatan 
publikasi riset berbasis bukti 
(evidence-based practice) mengenai 
deteksi dini, yang mengindikasikan 
kesadaran profesi keperawatan 
terhadap urgensi topik ini semakin 
tinggi [52]. 

de 
Lagran 
et al., 
2024 

Pemahaman perawat mengenai 
etiologi neurodevelopmental disorders 
(termasuk faktor genetik dan 
lingkungan) sangat krusial untuk 
memberikan edukasi antisipatori 
(anticipatory guidance) yang tepat 
kepada orang tua [53]. 

Hong-
Min et 
al., 2023 

Penelitian terkini menekankan 
perlunya perawat anak memiliki 
keterampilan screening dasar 
gangguan neurodevelopmental untuk 
melakukan rujukan (referral) tepat 
waktu ke spesialis tumbuh kembang 
[54]. 

 

Hasil review pada tema ini menunjukkan 
bahwa perawat anak memiliki posisi 
strategis sebagai gatekeeper dalam sistem 
deteksi dini karena frekuensi kontak 
mereka dengan keluarga yang tinggi di 
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layanan primer maupun komunitas. 
Kesenjangan yang teridentifikasi adalah 
kurangnya pelatihan spesifik mengenai 
neurosains perkembangan dan penggunaan 
instrumen skrining terstandar dalam 
pendidikan keperawatan dasar. Simpulan 
akhirnya adalah bahwa peningkatan 
kapasitas perawat melalui pelatihan 
Continuous Professional Development (CPD) 
berbasis neurosains dan pemberdayaan 
orang tua sebagai agen stimulasi harian 
merupakan kunci utama keberhasilan 
program deteksi dini yang berkelanjutan 
dan berdampak jangka panjang. 

PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Awal Kehidupan dan 
Dampaknya terhadap Arsitektur Otak 

Sintesis literatur pada tema pertama 
menegaskan bahwa pertumbuhan fisik 
pada masa bayi bukan sekadar indikator 
kesehatan somatik, melainkan cerminan 
langsung dari proses pembentukan 
arsitektur otak yang kompleks, di mana 
lintasan pertumbuhan fisik yang optimal 
berkorelasi positif dengan perkembangan 
jaringan fungsional otak (functional brain 
network) [38]. ntervensi nutrisi yang agresif 
pada periode jendela kritis (critical 
window) terbukti mampu mencegah 
kerusakan struktur otak yang permanen, 
terutama pada area talamus dan 
hipokampus yang mengatur memori serta 
kognisi, karena plastisitas sinaptik sangat 
bergantung pada ketersediaan substrat 
energi dan makronutrien spesifik saat fase 
ini [55]. Namun, analisis mendalam 
mengungkap adanya konflik teori 
(theoretical conflict) terkait konsep catch-
up growth, di mana literatur klasik 
menyarankan perbaikan fisik sejalan 
dengan pemulihan perkembangan. 
Meskipun demikian, studi neuroimaging 
terbaru menyanggah hal tersebut dengan 
bukti bahwa anak yang mengalami 
pemulihan fisik (catch-up) setelah usia 2 
tahun tetap menunjukkan volume otak 
subkortikal yang lebih kecil dibandingkan 
anak yang tumbuh normal sejak lahir, 

menandakan adanya jaringan parut 
neurobiologis yang persisten [6].  

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa 
plastisitas otak (brain plasticity) memiliki 
batas waktu yang lebih ketat daripada yang 
dipahami sebelumnya, di mana mekanisme 
molekuler seperti penutupan periode kritis 
(critical period closure) diatur secara presisi 
oleh maturasi interneuron penghambat 
yang membatasi reorganisasi sirkuit saraf 
setelah usia tertentu [56]. Pendapat ahli 
neurosains perkembangan mendukung 
bahwa sinaptogenesis dan mielinisasi 
adalah proses yang sangat time-sensitive; 
sekali periode emas ini terlewati tanpa 
nutrisi adekuat, defisit fungsional pada 
jaringan saraf eksekutif menjadi sulit 
dipulihkan sepenuhnya karena konsolidasi 
mielin menghambat pembentukan sinaps 
baru [57]. Temuan ini menantang protokol 
penanganan stunting saat ini yang sering 
kali dianggap selesai ketika anak mencapai 
kurva berat badan normal, padahal risiko 
neurokognitif mungkin masih menetap 
akibat perubahan morfometri otak yang 
persisten di area subkortikal [6]. Oleh 
karena itu, paradigma pemulihan fisik harus 
segera digeser menjadi proteksi otak dini 
sebelum kerusakan terjadi, dengan fokus 
pada intervensi multi-komponen yang 
dimulai sejak masa prenatal hingga 1.000 
hari pertama kehidupan [58]. 

Metode Deteksi Berbasis Penilaian 
Neurodevelopmental 

Sintesis literatur pada tema kedua 
menyoroti superioritas metode deteksi 
berbasis bukti neurosains (seperti 
pemeriksaan neurologis HINE dan analisis 
genetik) dibandingkan metode skrining 
konvensional, di mana pendekatan genomik 
terbukti mampu mengidentifikasi varian 
patogenik pada neonatus dengan kelainan 
neurologis yang tidak terdeteksi melalui 
pemeriksaan biokimia standar [59]. 
Penilaian neurologis terstruktur terbukti 
mampu mendeteksi tanda-tanda halus 
(subtle signs) gangguan perkembangan 
pada bayi risiko tinggi jauh lebih awal 
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daripada checklist perkembangan standar, 
dengan sensitivitas mencapai 100% dalam 
memprediksi cerebral palsy derajat sedang-
berat pada usia 3-4 bulan [60]. Kendati 
demikian, terdapat kesenjangan 
implementasi yang lebar di tatanan 
pelayanan primer, yang disebabkan oleh 
kurangnya adopsi pedoman praktik klinis 
berbasis bukti terkini meskipun bukti 
manfaatnya sudah jelas [61]. Hambatan 
utama yang teridentifikasi bukan pada 
ketersediaan alat, melainkan pada 
kompetensi klinisi dalam 
menginterpretasikan tanda-tanda 
neurologis dini yang sering kali ambigu, 
ditambah dengan kendala sistemik seperti 
stigma dan keterbatasan waktu konsultasi 
yang menghambat integrasi layanan 
kesehatan mental dan perkembangan di 
Puskesmas atau Klinik [62]. 

Literatur pembanding memperkuat 
argumen bahwa sistem kesehatan saat ini 
masih reaktif menunggu keluhan orang tua 
daripada proaktif melakukan surveillance 
neurologis, di mana perspektif dokter anak 
menunjukkan ketergantungan berlebih 
pada pelaporan orang tua yang sering kali 
bias dan terlambat [63]. Studi terbaru 
menyoroti bahwa banyak alat skrining yang 
digunakan di layanan primer memiliki 
sensitivitas rendah (<70%) untuk 
mendeteksi gangguan perkembangan 
ringan, seperti ditunjukkan oleh Borkhoff et 
al. (2025) yang menemukan sensitivitas 
hanya 40% pada Infant Toddler Checklist 
(ITC) di tatanan klinis nyata, sehingga 
menghasilkan banyak kasus negatif palsu 
yang lolos dari deteksi dini [64]. 
Menanggapi kelemahan ini, ahli kebijakan 
kesehatan merekomendasikan adopsi 
model tiered-screening (skrining 
berjenjang), di mana setiap anak dengan 
risiko pertumbuhan (seperti BBLR atau 
stunting) wajib menjalani asesmen 
neurologis mendalam sebagai standar 
prosedur operasional, bukan sekadar opsi 
rujukan, guna meningkatkan proporsi 
deteksi dini secara signifikan [65]. 

Peran Asuhan Keperawatan dalam 
Optimalisasi Tumbuh Kembang 

Sintesis literatur pada tema ketiga 
menggarisbawahi posisi vital perawat 
sebagai garda terdepan dalam mendeteksi 
penyimpangan tumbuh kembang melalui 
asuhan yang berkelanjutan (continuity of 
care), di mana peran mereka terbukti 
signifikan dalam manajemen transisi 
perawatan dan koordinasi lintas sektoral 
yang memastikan tidak adanya pasien yang 
terabaikan dalam sistem rujukan [66]. 
Temuan review menunjukkan bahwa 
intervensi keperawatan yang berbasis 
edukasi nurturing care efektif 
meningkatkan kualitas stimulasi rumah 
tangga yang menjadi prediktor utama 
luaran kognitif anak, dengan bukti 
peningkatan skor interaksi orang tua-anak 
yang konsisten hingga usia toddlerhood 
[67]. Namun, analisis kesenjangan 
menunjukkan adanya diskoneksi antara 
kurikulum pendidikan keperawatan dengan 
kebutuhan kompetensi di lapangan, di mana 
metode pembelajaran konvensional sering 
kali gagal menjembatani kesenjangan 
antara teori dengan praktik, sehingga 
adopsi teknologi simulasi dan model 
bimbingan berbasis kompetensi menjadi 
sangat krusial [68]. Banyak perawat merasa 
kurang percaya diri (lack of self-efficacy) 
dalam melakukan penilaian 
neurodevelopmental karena minimnya 
paparan materi neurosains praktis selama 
masa pendidikan. Hal ini diperkuat oleh 
studi intervensi yang menemukan bahwa 
program edukasi asesmen neurologis yang 
komprehensif secara signifikan 
meningkatkan self-efficacy dan 
keterampilan klinis mahasiswa 
keperawatan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol [69]. 

Kesenjangan kompetensi ini didukung oleh 
temuan eksternal yang melaporkan bahwa 
pelatihan keperawatan tradisional masih 
terlalu berat pada aspek patofisiologi 
penyakit akut, dan kurang menekankan 
pada aspek perkembangan anak jangka 
panjang, di mana topik spesifik seperti 
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neurokritical care pediatric sering kali tidak 
tercakup secara memadai dalam sertifikasi 
perawat kritis umum [70]. Sedangkan, 
literatur terkini menekankan bahwa 
perawat memiliki peran unik sebagai 
penerjemah informasi neurosains yang 
kompleks menjadi bahasa pengasuhan 
sehari-hari yang mudah dipahami orang 
tua, sebuah fungsi vital dalam 
meningkatkan literasi kesehatan keluarga 
yang secara langsung berdampak pada 
luaran tumbuh kembang anak [71]. Oleh 
karena itu, reformasi pendidikan 
keperawatan yang mengintegrasikan modul 
neuro-nursing anak sangat mendesak 
dilakukan untuk mencetak tenaga 
kesehatan yang kompeten dalam mengawal 
periode golden age secara komprehensif, 
mengingat konsensus ahli terbaru telah 
menetapkan prioritas kurikulum yang 
mencakup pemantauan neuromonitoring 
lanjut dan asesmen neurologis khusus yang 
selama ini terabaikan [72]. 

SIMPULAN  

Artikel literature review ini menyimpulkan 
bahwa hubungan timbal balik antara 
tumbuh kembang anak dan perkembangan 
otak merupakan fondasi yang tak 
terpisahkan dalam strategi deteksi dini. 
Temuan utama menunjukkan bahwa status 
stunting bukan sekadar masalah 
antropometri, melainkan indikator klinis 
adanya defisit arsitektur otak yang 
memerlukan intervensi neuroprotektif 
segera. Simpulan ini menegaskan bahwa 
pendekatan konvensional yang 
memisahkan pemantauan gizi secara fisik 
dengan skrining perkembangan 
(neurosains) tidak lagi relevan untuk 
menangkap spektrum gangguan 
perkembangan yang kompleks. 

Kebaruan yang dihasilkan dari sintesis ini 
adalah rekomendasi pergeseran paradigma 
dari model pemulihan fisik menuju model 
proteksi otak terintegrasi (integrated brain-
protection model) sejak fase prenatal hingga 
usia lima tahun. Model ini menuntut 
inkorporasi teknologi penilaian 

neurodevelopmental, seperti skrining 
genetik dan neural monitoring ke dalam 
protokol standar pelayanan primer yang 
selama ini hanya mengandalkan kurva 
pertumbuhan fisik. Implikasi klinisnya, 
tenaga kesehatan perlu dilengkapi 
kompetensi baru untuk melakukan 
asesmen profil neurobehavioral secara 
rutin, sehingga intervensi dapat diberikan 
pada periode emas sebelum plastisitas otak 
menurun. 
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